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Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya akan keberagaman budaya dan seni, yang mencakup 

bidang sastra, musik, tari, dan berbagai bentuk kesenian lainnya. Seni pertunjukan, seperti teater, 

musik, dan film, memiliki peran penting dalam ekonomi dan budaya suatu negara. Namun, 

seringkali hak-hak para pelaku pertunjukan diabaikan atau kurang dipahami sepenuhnya, 

menyebabkan ketidakadilan dan kerugian ekonomi bagi mereka. Undang-undang hak cipta 

menjadi fondasi penting dalam melindungi karya seni dan memberikan insentif kepada pencipta 

untuk terus berkreasi tanpa takut akan penyalahgunaan karya mereka. Namun, dalam konteks 

tertentu, seperti kasus kontroversi antara Ahmad Dhani dan Once Mekel, interpretasi yang berbeda 

terhadap hak-hak pelaku pertunjukan dapat menghasilkan konflik yang memerlukan analisis 

mendalam untuk memahami peran hak pelaku pertunjukan dalam menyanyikan karya orang lain 

secara komersial. 

Tujuan Penelitian ini untuk menganalisis apa saja peran Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 

khususnya terhadap hak pelaku pertunjukan, dan untuk menganalisa mengenai inkonsistesi pasal 

9 dan pasal 23 ayat 5 Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014. Jenis Penelitian yang digunakan 

adalah Jenis Penelitian hukum normatif. Sifat penelitian ini bersifat hukum normatif preskriptif 

memberikan panduan atau petunjuk tentang tindakan yang seharusnya diambil oleh pembuat 

kebijakan, hakim, atau pihak lain yang terlibat dalam proses pembentukan atau penegakan hukum. 

Ini bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan efektivitas sistem hukum. 

Perubahan dari Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 ke Undang-Undang Nomor 28 Tahun 

2014, khususnya dalam konteks hak pelaku pertunjukan di Indonesia, memberikan perlindungan 

hukum yang lebih komprehensif dan jelas. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 memberikan 

hak eksklusif kepada pelaku pertunjukan untuk mengendalikan dan memperoleh manfaat dari 

karya pertunjukan mereka, serta melarang penggunaan tanpa izin. Hal ini memberikan dorongan 

positif bagi para pelaku pertunjukan untuk lebih aktif dalam industri kreatif, menciptakan 

lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan inovasi. 

Inkonsistensi yang terlihat antara Pasal 9 dan Pasal 23 ayat 5 dalam Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2014 tentang Hak Cipta menjadi semakin menarik ketika kita menganalisis kasus 

perselisihan antara Ahmad Dhani dan Once Mekel, yang menyoroti perbedaan pandangan tentang 

hak pelaku pertunjukan dalam konteks hak cipta. Ahmad Dhani, sebagai pencipta lagu-lagu Dewa 

19, berpegang pada prinsip bahwa Once Mekel seharusnya meminta izin terlebih dahulu sebelum 

membawakan lagu-lagu tersebut dalam konser. Pandangan ini sesuai dengan Pasal 9 yang 

menegaskan perlindungan hak ekonomi pencipta dan memerlukan izin untuk setiap penggunaan 
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komersial karya. Di sisi lain, Once Mekel mengacu pada Pasal 23 ayat 5 yang memberikan 

pengecualian untuk penggunaan komersial karya dalam konteks pertunjukan dengan pembayaran 

royalti kepada pencipta melalui lembaga manajemen kolektif. Meskipun pada awalnya terlihat ada 

konflik antara keduanya, interpretasi yang lebih holistik mengungkap bahwa kedua pasal tersebut 

sebenarnya mencerminkan keseimbangan yang cermat antara perlindungan hak cipta dengan 

kebutuhan masyarakat akan akses terhadap seni dan budaya. 

Kompleksitas ini semakin terwujud dalam era digital yang terus berkembang. Perkembangan 

teknologi telah mengubah cara karya-karya pertunjukan diproduksi, didistribusikan, dan 

dikonsumsi. Seiring dengan itu, tantangan baru muncul terkait perlindungan hak cipta dan hak-

hak pelaku pertunjukan. Di era di mana konten dapat dengan mudah disalin, disebarkan, dan 

diakses secara online, penting untuk memastikan bahwa pelaku pertunjukan tetap mendapatkan 

manfaat yang adil dari karya-karya mereka. Hal ini membutuhkan pemahaman yang lebih dalam 

tentang dinamika hubungan antara pelaku pertunjukan, pencipta, dan masyarakat yang 

mengonsumsi karya-karya tersebut. 

Peran teknologi juga menjadi faktor penting dalam penyelesaian inkonsistensi hukum tersebut. 

Era digital membuka pintu bagi pembajakan dan penyalahgunaan konten, sehingga diperlukan 

langkah-langkah konkret untuk melindungi hak cipta dan hak-hak pelaku pertunjukan. Ini 

termasuk pengembangan sistem perlindungan digital yang efektif, hukum yang mengatur tindakan 

pelanggaran hak cipta digital, serta kampanye kesadaran untuk mendorong penggunaan konten 

legal. 

Dengan demikian, penyelesaian inkonsistensi antara Pasal 9 dan Pasal 23 ayat 5 harus melibatkan 

berbagai aspek, mulai dari aspek hukum, teknologi, hingga pemahaman yang lebih luas tentang 

nilai-nilai seni, budaya, dan keadilan dalam masyarakat digital yang terhubung secara global. 

Diperlukan upaya kolaboratif dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga manajemen 

kolektif, pelaku pertunjukan, dan pencipta, untuk mencapai keseimbangan yang adil dan 

berkelanjutan dalam perlindungan hak cipta di era modern ini
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apa saja peran Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 

khususnya terhadap hak pelaku pertunjukan, dan untuk menganalisa mengenai inkonsistesi pasal 

9 dan pasal 23 ayat 5 Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014. Jenis Penelitian yang digunakan 

adalah Jenis Penelitian hukum normatif. Sifat penelitian ini bersifat hukum normatif preskriptif 

memberikan panduan atau petunjuk tentang tindakan yang seharusnya diambil oleh pembuat 

kebijakan, hakim, atau pihak lain yang terlibat dalam proses pembentukan atau penegakan hukum. 

Ini bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan efektivitas sistem hukum. 

Menurut Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa: Pertama, Perubahan dari Undang-Undang 

Nomor 19 Tahun 2002 ke Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014, khususnya dalam konteks hak 

pelaku pertunjukan di Indonesia, memberikan perlindungan hukum yang lebih komprehensif dan 

jelas. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 memberikan hak eksklusif kepada pelaku 

pertunjukan untuk mengendalikan dan memperoleh manfaat dari karya pertunjukan mereka, serta 

melarang penggunaan tanpa izin. Hal ini memberikan dorongan positif bagi para pelaku 

pertunjukan untuk lebih aktif dalam industri kreatif, menciptakan lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan dan inovasi. Kedua, Singaktnya Inkonsistensi antara Pasal 9 dan Pasal 23 ayat 5 

dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, dengan fokus pada kasus 

perselisihan antara Ahmad Dhani dan Once Mekel tentang hak pelaku pertunjukan dalam konteks 

hak cipta. Meskipun pada pandangan awal terlihat ada konflik antara keduanya, interpretasi yang 

lebih holistik mengungkap bahwa kedua pasal tersebut sebenarnya mencerminkan keseimbangan 

antara perlindungan hak cipta dengan akses masyarakat terhadap seni dan budaya. Ini 

menunjukkan kompleksitas dalam menangani isu hak cipta di era digital yang terus berkembang. 

Kata Kunci: Hak Pelaku Pertunjukan, Inkoreransi Pasal, Perlindungan Hak Cipta
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